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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan diatas maka dapat ditarik 

simpulan sebagai berikut: 

1. Proses mesin pemeras santan menimbulkan resiko sakit pinggang, sakit 

lengan pada para pekerjannya. 

2. Tingkat getaran mekanis mesin pemeras santan menunjukan nilai yang 

ergonomi atau berada dibawah nilai ambang batas (<NAB) sehingga tidak 

mengganggu kenyamanan dan keamanan operator. 

3. Pada nilai ekonomi B/C rasio, menunjukkan pendapatan yang diterima 

oleh perusahaan masih memberikan keuntungan, nilai B/C ratio positif, 

sehingga perusahaan tersebut bisa dilanjutkan. 

5.2. Saran 

Setelah melakukan penelitian ini, disarankan untuk peneliti 

selanjutnya untuk mengetahui nilai ekonomis pada mesin pemeras santan 

Type schrew, agar perusahaan tidak mengalami kerugian. 
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LAMPIRAN 1. DOKUMENTASI  

1. Dokumentasi Proses Penelitian 

 

 
Wawancara tingkat 

ekonomi mesin pemeras 

santan. 

 

 
Pengukuran lebar 

mesin pemeras santan. 

 

 
Mesin pemeras 

santan type schrew. 

 

 
Motor listrik tipe LZ15 

 

Filter cash 

 

 

 
Corong output 

ampas kelapa 

 

 
Corong output santan 

kelapa. 

 

 
Ulir penggerak screw 

 

 
Filter cash 
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Motor listrik tipe LZ15 

 

 

 

 
Proses memasukan bahan 

kelapa yang akan diperas 

 

 
Santan kelapa hasil 

perasan dari mesin 
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LAMPIRAN 2. KUESIONER WAWANCARA EKONOMI 

 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama : ZAINI 

Usia : 40 tahun 

Jenis kelamin : laki-laki 

Posisi : pemilik uasaha 

NO Pertanyaan Jumlah 

1 Berapa harga beli (investasi) dari alat pemeras 

santan 

Rp. 15.000.000 

2 Berapa pendapatan per tahun yang di dapatkan 

oleh ikm al iffah 

Rp. 80.000.000 

3 Berapa umur ekonomis proyek yang 

didapatkan 

3-4 tahun 

4 Berapa tingkat suku bunga 10% yang 

didapatkan 

 

5 Nilai sisa  

6 Berapa keuntungan yang didapatkan Rp. 2000/ liter 

7 Berapa biaya produksi/ biaya yang dikeluarkan Rp. 40.000/ liter 

8 Berapa biaya gaji buruh yang dikeluarkan 

(apabila ada) 

Rp. 700.000/ orang x3 

 

9 Berapa biaya sewa lahan (bila ada) Rp. 3.000.000/ tahun 

10 Berapa biaya penyusutan  

11 Biaya pembelian kelapa 5000/ butir 

12 Pengeluaran untuk pembayaran listrik 200.000 

13 Harga jual produk Rp. 22.000/ 1 liter 
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LAMPIRAN 3. DATA HASIL PENGUKURAN ANTROPOMETRI 

 

 


